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(HOTS) merupakan perangkat pembelajaran IPA yang sangat dibutuhkan oleh peserta
didik untuk mendukung praktik yang baik pembelajaran IPA di SD. Oleh karena itu, calon
guru SD memerlukan pembelajaran yang dapat menstimulasi keterampilan berpikir kreatif
dalam mengembangkan LKPD IPA HOTS. Model pembelajaran Research Project-based
Leaming (RPBL) telah dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa PGSD
untuk mempromosikan keterampilan berpikir kreatif dan keterampilan mengembangkan
LKPD IPA HOTS.

Buku ini merupakan dokumentasi konsep model pembelajaran RPBL sebagai
kerangka konseptual prosedur pembelajaran yang mewadahi mahasiswa untuk
merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi proyek dengan
berpedoman pada prosedur penelitian untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang
valid, seperti LKPD |IPA HOTS. Kajian pada buku ini mencakup latar belakang dan urgensi
model pembelajaran RPBL dalam pembelajaran IPA di PGSD, konsep model pembelajaran
RPBL, komponen, dan contoh implementasi model pembelajaran RPBL dalam
pembelajaran IPA di PGSD.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha
Kuasa sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku
berjudul “Model Research Project-based Learning (RPBL) dalam
Pembelajaran IPA di PGSD”. Buku ini berisi tentang konsep model
pembelajaran RPBL dan implementasinya dalam Pendidikan.

Sebagai calon guru profesional, mahasiswa PGSD
menempuh mata kuliah pendidikan IPA SD guna membekali
mahasiswa dalam menyusun dan mengembangkan rencana
pembelajaran dan melaksanakan rencana pembelajaran yang telah
dibuat. Mahasiswa diharapkan mampu merancang dan
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menerapkan Konsep
Dasar Keilmuan IImu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar dalam
pembelajaran di SD, seperti misalnya pada pengembangan lembar
kerja peserta didik (LKPD) berorientasi higher order thinking skills
(HOTS) sebagai salah satu perangkat pembelajaran IPA SD yang
sangat dibutuhkan untuk mendukung keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses pembelajaran IPA SD. Oleh karena itu, model
pembelajaran RPBL dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan
mahasiswa PGSD dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif dan keterampilan mengembangkan LKPD IPA HOTS.

Buku ini merupakan dokumentasi konsep model
pembelajaran RPBL. Model RPBL sebagai kerangka konseptual
prosedur pembelajaran yang mewadahi mahasiswa untuk
merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan mengevaluasi
proyek dengan berpedoman pada prosedur penelitian untuk
menghasilkan produk, seperti LKPD IPA HOTS. Kajian pada buku
ini diawali latar belakang dan urgensi model pembelajaran RPBL
dalam pembelajaran IPA di PGSD. Kajian secara khusus
menjelaskan konsep model pembelajaran RPBL, komponen, dan
contoh implementasi model pembelajaran RPBL dalam
pembelajaran IPA di PGSD.

Buku ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk dosen
dan mahasiswa dalam upaya melaksanakan pembelajaran IPA SD
yang berorientasi pada stimulasi keterampilan berpikir kreatif
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dalam mengembangkan LKPD IPA HOTS. Terima kasih kami
sampaikan kepada seluruh pihak yang telah berkontribusi dalam
menyelesaikan buku ini.

Yogyakarta, Mei 2023

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pengembangan Model RPBL

Konsep pembelajaran IPA secara komprehensif,
mencakup pengetahuan, sikap, dan metode ilmiah. Serangkaian
proses belajar dengan cara ini melibatkan kemampuan yang
dimiliki peserta didik secara aktif melalui optimalisasi fungsi
indera guna mendukung mereka dalam melakukan
pengamatan, membangun pengetahuan, sikap, serta
keterampilan proses sains (Lo et al., 2021; Anjarwani et al., 2020;
Pursitasari et al., 2020; National Research Council, 1996).
Penyelenggaraan pembelajaran IPA dengan penemuan ini dapat
berjalan dengan baik jika didukung oleh perangkat instruksional
yang sesuai kebutuhan peserta didik, seperti petunjuk kerja
ilmiah yang berbentuk lembar kerja peserta didik (LKPD)
(Miharti et al.,, 2021; Asrial & Ernawati, 2020, Mutlu, 2020;
Bradley, 2005).

Kenyataan di sekolah dasar ditemukan fakta bahwa LKPD
yang digunakan oleh peserta didik terlalu banyak memuat
materi dan kumpulan soal. Temuan ini tidak sesuai dengan
konsep penyusunan LKPD. Penyusunan LKPD idealnya berisi
petunjuk kerja untuk melaksanakan tugas dan pemecahan
masalah dengan memenuhi aspek-aspek yang menyertainya
seperti aspek isi, aspek bahasa, aspek kegiatan peserta didik, dan
aspek penyajian (Kemenristekdikti, 2018; Agustin et al., 2018;
Hartini et al., 2020; Sari et al., 2018). Selain itu, hasil observasi



BAB
MODEL
PEMBELAJARAN RPBL

A. Definisi Model Pembelajaran RPBL

Model pembelajaran merujuk pada desain abstrak
pelaksanaan pembelajaran yang mencakup keseluruhan aspek
mulai dari pendekatan, strategi, metode, teknik dan taktik
mengajar. Joyce et al. (2011) mendefinisikan model pembelajaran
sebagai kerangka konseptual yang digunakan untuk pedoman
dalam melaksanakan pembelajaran. Desain pembelajaran dapat
mencakup rencana jangka panjang, merancang bahan-bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
lingkungan belajar lainnya. Penjelasan ini sejalan dengan
pengertian model pembelajaran yang disampaikan oleh Arends
(2012) sebagai berikut.

“The term teaching model is used to describe an overall approach
to or plan for instruction. The attributes of teaching models are
a coherent theoretical framework, an orientation toward what
students should learn, and specific teaching procedures and
structures” (Arends, 2012).

Penjelasan model pembelajaran menurut Arends
mencakup rencana keseluruhan atau pola untuk membantu
peserta didik mempelajari pengetahuan, sikap, atau
keterampilan tertentu. Berdasarkan penjelasan di atas dapat
diketahui bahwa model pembelajaran merupakan seperangkat



BAB IMPLEMENTASI MODEL
PEMBELAJARAN RPBL
DALAM PEMBELAJARAN
IPA DI PGSD

Model Pembelajaran Research Project-based Learning (RPBL)
merupakan kerangka konseptual prosedur pembelajaran yang
mewadahi mahasiswa untuk merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek dengan berpedoman
pada prosedur penelitian untuk menghasilkan produk, seperti
perangkat pembelajaran IPA SD. Model RPBL didasari oleh teori
konstruktivisme. Tujuan utama model RPBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif dalam mengembangkan lembar kerja
peserta didik (LKPD) IPA HOTS. Implementasi model
pembelajaran RPBL dalam pembelajaran IPA di PGSD sebagai
berikut.

A. Rencana Pembelajaran
Tahap perencanaan pembelajaran merupakan tahap awal
penerapan model pembelajaran RPBL. Pada tahap ini beberapa
hal yang perlu dilakukan oleh dosen sebagai berikut.

1. Menyusun Rencana Pembelajaran Semester dengan
memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa berupa
proyek yang mengikuti fase model pembelajaran RPBL.
Desain RPS Pembelajaran IPA SD dengan model
pembelajaran RPBL dapat dilihat pada lampiran 1.

2. Mengidentifikasi kompetensi yang akan dicapai melalui
penerapan model pembelajaran RPBL. Pada contoh
implementasi buku ini yaitu keterampilan berpikir kreatif
dan keterampilan mengembangkan LKPD IPA HOTS pada
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BAB PENILAIAN
KETERAMPILAN
BERPIKIR KREATIF DAN
KETERAMPILAN
MENGEMBANGKAN
LKPD IPA HOTS

A. Penilaian Keterampilan Berpikir Kreatif

1. Konsep Keterampilan Berpikir Kreatif

Istilah kreatif tidak memiliki definisi tunggal.
Kreativitas dapat dipahami sebagai sesuatu yang berharga
secara intrinsik, pikiran terekspresikan atau hanya ekspresi
imajinatif seorang anak (Barron & Harrington, 1981).
Sementara itu ragam definisi kreatif merujuk pada proses
diperolehnya sesuatu yang baru (Alghafri & Ismail, 2014).
Keterampilan berpikir kreatif merupakan daya imajinasi
yang menuntun individu ke banyak kemungkinan ide dan
solusi (Atmojo et al., 2019; Srikongchan et al., 2021). Berpikir
kreatif merupakan kemampuan kognitif yang melakukan
pemikiran  divergen  sehingga  seseorang  dapat
menyelesaikan masalah secara efektif (Kuswanto, 2018;
McAuliffe, 2016). Sebagai kemampuan berpikir divergen
maka orang yang berpikir kreatif dapat menyelesaikan
masalah dengan beberapa cara.

Keterampilan berpikir kreatif merupakan salah satu
keterampilan hidup dan kerja yang paling dicari di abad ke-
21. Kreativitas adalah fenomena mental yang dihasilkan dari
penerapan proses kognitif biasa seperti memori kerja, dan
kemampuan untuk mengkategorikan dan memanipulasi
objek (Ward et al., 1995; Ritter et al., 2020). Berpikir kreatif
bukan sifat bawaan yang tetap dan dapat dikembangkan
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BAB
PENUTUP

Model pembelajaran Research Project-based Learning (RPBL)
merupakan kerangka konseptual prosedur pembelajaran yang
mewadahi mahasiswa untuk merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek dengan berpedoman
pada prosedur penelitian untuk menghasilkan produk, seperti
perangkat pembelajaran IPA SD. Tujuan spesifik model RPBL
untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dan
keterampilan mengembangkan lembar kerja peserta didik (LKPD)
IPA HOTS pada mahasiswa pendidikan guru sekolah dasar.

Implementasi pembelajaran IPA SD dengan model
pembelajaran RPBL mengikuti sintaks model pembelajaran RPBL
terdiri dari orientation, analysis, design, partnership, revision, dan
reflection. Penilaian variabel keterampilan dilakukan dengan
penyusunan instrumen berupa rubrik penilaian produk LKPD IPA
HOTS. Penyusunan instrumen penilaian keterampilan berpikir
kreatif merujuk pada aspek fluency, originality, elaboration, dan
evaluation. Keempat aspek ini telah dipandang sesuai dengan
keterampilan berpikir kreatif dalam mengembangkan LKPD IPA
HOTS pada mahasiswa PGSD. Penyusunan instrumen penilaian
keterampilan mengembangkan LKPD IPA HOTS pada mahasiswa
dapat dilakukan dalam bentuk rubrik penilaian produk LKPD yang
dihasilkan oleh mahasiswa. Rubrik disusun dengan berprinsip pada
kesesuaian analisis isi dari LKPD yang mewakili kualitas LKPD IPA
HOTS secara menyeluruh. Aspek penilaian LKPD IPA HOTS pada
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Desain RPS Pendidikan IPA dengan Model RPBL

No RPS Model RPBL Pendidikan IPA SD RPS Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL

1 | Identitas Mata | Model Pendidikan IPA 1. Identitas Mata Kuliah
Kuliah Pembelajaran merupakan salah satu a. Program Studi: PGSD

Research Project mata kuliah di Program b. Nama Mata Kuliah: Pembelajaran Ilmu
Based Learning Studi Pendidikan Guru Pengetahuan Alam Sekolah Dasar
merupakan Sekolah Dasar yang c. Semester: 5

kerangka bertujuan untuk melatih d. Dosen Pengampu

konseptual mahasiswa dalam e. Jumlah sks: 3 sks

2 | Capaian prosedur merancang dan 2. Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL)
Pembelajaran | pembelajaran yang | melaksanakan rencana a. Menguasai konsep dasar dan
Lulusan (CPL) | mewadahi pembelajaran dengan pembelajaran muatan pelajaran IPA di

mahasiswa untuk menerapkan Konsep Sekolah Dasar.
merencanakan, Dasar Keilmuan Ilmu b. Mampu menerapkan konsep dasar dan
mengorganisasi, Pengetahuan Alam pembelajaran muatan pelajaran IPA di
melaksanakan, dan | Sekolah Dasar dalam Sekolah Dasar.

3. | Capaian mengevaluasi pembelajaran di SD. 3. Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
Pembelajaran | proyek dengan Pendidikan IPA Mampu merancang dan melaksanakan rencana
Mata Kuliah | berpedoman pada membelajarkan proses- | pembelajaran dengan menerapkan Konsep Dasar
(CPMK) prosedur penelitian | proses di mana Keilmuan Ilmu Pengetahuan Alam Sekolah Dasar

untuk individu-individu dalam pembelajaran di SD

4. | Deskripsi menghasilkan meningkatkan kualitas | 4. Deskripsi Mata Kuliah
Mata Kuliah produk, seperti praktik mereka Mata kuliah ini bertujuan melatih kepada

perangkat sehingga berperan mahasiswa untuk membuat rencana
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No RPS Model RPBL Pendidikan IPA SD RPS Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL
pembelajaran IPA untuk masa depan sains | pembelajaran dan melaksanakan rencana
SD. Teori yang dan pengembangan pembelajaran yang telah dibuat.
5. | Bahan Kajian | mendasari model berkelanjutan dari 5. Bahan Kajian
ini adalah pengetahuan a. Konsep kurikulum, pendekatan, strategi,
konstruktivisme. masyarakat global model, metode, teknik, bahan ajar, media,
Tujuan utama (Baird et al., 1991; dan sumber belajar yang terkait dengan
model RPBL untuk | Bantwini, 2017). IPA SD;
meningkatkan Kajian dalam mata b. Penyusunan RPP IPA SD;
keterampilan kuliah ini terdiri atas: c. Penyusunan Instrumen Penilaian
berpikir kreatif dan | (1) Konsep kurikulum, Pembelajaran IPA SD (Sikap IImiah,
keterampilan dalam | pendekatan, strategi, Kognitif, Keterampilan Proses Sains);
mengembangkan model, metode, teknik, d. Pembuatan Media Pembelajaran IPA SD;
perangkat bahan ajar, media, dan e. Pengembangan LKPD IPA SD;
pembelajaran. sumber belajar yang f.  Mengimplementasikan perangkat
terkait dengan IPA SD; pembelajaran IPA SD.
6. | Basis (2) Penyusunan RPP 6. Basis Penilaian
Penilaian IPA SD; (3) Penyusunan a. Aktivitas Partisipatif (Case Method)
Instrumen Asesmen b. Hasil Proyek (Team Based Project)
Pembelajaran IPA SD
7 | Daftar (Sikap Ilmiah, Kognitif, | 7. Daftar Referensi
Referensi Keterampilan Proses a. Schunk, D. H. (2012). Learning theories an
Sains); (4) Pembuatan educational perspective. Pearson Education,
Media Pembelajaran Inc.
IPA SD; (5) b. Sujana, A. (2014). Dasar-dasar IPA: Konsep
Pengembangan LKPD dan Aplikasinya. UPI Press.
IPA SD; (6) c. Atmojo, IRW. (2013). Biologi untuk Sekolah

Mengimplementasikan

Dasar. UNS Press.
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RPS

Model RPBL

Pendidikan IPA SD

RPS Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL

Pengalaman
Belajar

perangkat pembelajaran
IPA SD.

d.

e.

f.

Atmojo, IRW. (2013). Pendidikan IPA dan
Gizi untuk Anak. UNS Press.

Kartono. (2010). Dasar-Dasar Fisika.
Salatiga: Widya Sari Press.

Giancoli, DC. (2001). Physics: Principle
with applications Indeks (Terjemahan).
Jakarta: Erlangga.

8. Pengalaman Belajar

a.

Mahasiswa menyimak penjelasan dosen
terkait dengan tujuan pembelajaran dan
prosedur pelaksanaan pembelajaran.
Mahasiswa berdiskusi terkait materi
LKPD dan pengembangan LKPD IPA
HOTS di SD.

Mahasiswa secara berkelompok (5-9
orang) menganalisis dokumen silabus
IPA SD dan melakukan pemetaan ruang
lingkup IPA SD.

Mahasiswa melakukan analisis dokumen
artikel ilmiah dari jurnal dan melakukan
analisis dengan kegiatan
mengidentifikasi LKPD yang telah ada
saat ini dan menemukan kebaruan untuk
mengembangkan LKPD mereka.
Mahasiswa melaporkan kegiatan tahap
analisis dalam LKM yang telah
disediakan oleh dosen.
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RPS

Model RPBL

Pendidikan IPA SD

RPS Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL

f.

Dosen dan mahasiswa dalam diskusi
klasikal untuk memperoleh perspektif
baru dalam mendesain LKPD IPA HOTS
melalui prosedur pengembangan LKPD
IPA HOTS secara individu dan
kelompok.

Secara individu, mahasiswa mendesain
kerangka LKPD.

Secara sukarela beberapa mahasiswa
mempresentasikan kerangka LKPD dan
mahasiswa lain memberikan tanggapan.
Mahasiswa mempresentasikan prototipe
LKPD berbasis HOT dihadapan guru dan
dosen serta teman di kelasnya secara
individu melalui mini conference.

Dosen dan guru memberikan tanggapan
dan masukan terhadap LKPD yang
dipresentasikan oleh mahasiswa.
Mahasiswa merevisi LKPD secara
mandiri berdasarkan masukan dari para
guru dan dosen terkait dengan aspek
LKPD IPA HOTS.

Mahasiswa menyajikan LKPD hasil
perbaikan di depan kelas. Evaluasi teman
sejawat dilakukan untuk mengevaluasi
keterlaksnaan kegiatan pengembangan
LKPD IPA HOTS.
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Lampiran 2. Desain Modul Pembelajaran IPA dengan Model RPBL

No Modul Model RPBL Pendidikan IPA SD Modul Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL

1 |Isi Model Pembelajaran Pendidikan IPA 1. Isi
Research Project Based merupakan salah satu a. Sesuai dengan tujuan pembelajaran, yaitu
Learning merupakan mata kuliah di Program keterampilan mahasiswa dalam
kerangka konseptual Studi Pendidikan Guru mengembangkan LKPD IPA HOTS.
prosedur pembelajaran | Sekolah Dasar yang b. Materi bermanfaat untuk memberikan
yang mewadahi bertujuan untuk melatih pengetahuan tentang LKPD dan
mahasiswa untuk mahasiswa dalam pengembangan LKP IPA HOTS.
merencanakan, merancang dan c. Sesuai dengan kebutuhan bahan ajar untuk
mengorganisasi, melaksanakan rencana membekali mahasiswa terampil dalam
melaksanakan, dan pembelajaran dengan mengembangkan LKP IPA HOTS.
mengevaluasi proyek menerapkan Konsep d. Sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
dengan berpedoman Dasar Keilmuan Ilmu PGSD untuk menfasilitasi dalam
pada prosedur Pengetahuan Alam mengembangkan LKP IPA HOTS.

2 | Bahasa penelitian untuk Sekolah Dasar dalam 2. Bahasa
menghasilkan produk, | pembelajaran di SD. a. Penggunaan bahasa yang komunikatif.
seperti perangkat Pendidikan IPA b. Penggunaan bahasa yang sesuai PUEBL
pembelajaran IPA SD. | membelajarkan proses- c. Penggunaan bahasa sesuai dengan
Teori yang mendasari | proses di mana individu- perkembangan mahasiswa.

3. | Penyajian model ini adalah individu meningkatkan 3. Penyajian

konstruktivisme.
Tujuan utama model
RPBL untuk
meningkatkan
keterampilan berpikir
kreatif dan
keterampilan dalam

kualitas praktik mereka
sehingga berperan untuk
masa depan sains dan
pengembangan
berkelanjutan dari
pengetahuan masyarakat

a.

Materi disajikan secara sistematis.

b. Penyajian isi materi dilaksanakan dengan

mengikuti tahapan model RPjBL
(Orientation, Analysis, Design; Partner
Collaboration, Revision, Reflection).
Terdapat pemberian motivasi terhadap
mahasiswa.
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No Modul Model RPBL Pendidikan IPA SD Modul Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL
mengembangkan global (Baird et al., 1991; d. Pemberian stimulus untuk respon berpikir
perangkat Bantwini, 2017). kreatif mahasiswa.
pembelajaran. Kajian dalam mata kuliah e. Memberikan informasi yang lengkap

ini terdiri atas: (1) Konsep terkait LKPD dan pengembangan LKPD
kurikulum, pendekatan, IPA HOTS.
4 | Kegrafisan strategi, model, metode, 4. Kegrafisan

teknik, bahan ajar, media,
dan sumber belajar yang
terkait dengan IPA SD; (2)
Penyusunan RPP IPA SD;
(3) Penyusunan
Instrumen Asesmen
Pembelajaran IPA SD
(Sikap Ilmiah, Kognitif,
Keterampilan Proses
Sains); (4) Pembuatan
Media Pembelajaran IPA
SD; (5) Pengembangan
LKPD IPA SD; (6)
Mengimplementasikan
perangkat pembelajaran
IPA SD.

Penggunaan layout dan tata letak.
Kemenarikan cover modul.

Kejelasan font yang dipilih.
Kesesuaian ilustrasi dengan isi modul.

an ow
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Lampiran 3. Desain LKM Pembelajaran IPA dengan Model RPBL

No LKM Model RPBL Pendidikan IPA SD LKM Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL

1 |Isi Model Pembelajaran Pendidikan IPA 1. Isi
Research Project Based merupakan salah satu a. Kesesuaian materi dalam LKM sesuai
Learning merupakan mata kuliah di Program dengan CPMK.
kerangka konseptual Studi Pendidikan Guru b. Kesesuaian materi LKM terhadap
prosedur pembelajaran | Sekolah Dasar yang kemampuan mahasiswa.
yang mewadahi bertujuan untuk melatih c. Kesesuaian materi dalam LKM dengan
mahasiswa untuk mahasiswa dalam perkembangan ilmu pengetahuan.
merencanakan, merancang dan d. Keterkinian materi dalam LKM.

2 | Bahasa mengorganisasi, melaksanakan rencana 2. Bahasa
melaksanakan, dan pembelajaran dengan a. Kesesuaian kalimat dengan kaidah bahasa
mengevaluasi proyek | menerapkan Konsep Indonesia.
dengan berpedoman Dasar Keilmuan [Imu b. Kesesuaian penggunaan tanda baca dalam
pada prosedur Pengetahuan Alam LKM.
penelitian untuk Sekolah Dasar dalam c. Kesederhanaan struktur kalimat.
menghasilkan produk, | pembelajaran di SD. d. Kemultitafsiran kalimat dalam LKM.

3. | Kegiatan seperti perangkat Pendidikan IPA 3. Penyajian

Peserta Didik pembelajaran IPA SD. | membelajarkan proses- a. Pemberian pengalaman langsung dalam
Teori yang mendasari | proses di mana individu- LKM.
model ini adalah individu meningkatkan b. Pengidentifikasian hasil temuan dalam
konstruktivisme. kualitas praktik mereka LKM.
Tujuan utama model sehingga berperan untuk c.  Memuat kegiatan mahasiswa fase orientasi.
RPBL untuk masa depan sains dan d. Memuat kegiatan mahasiswa fase analisis.
meningkatkan pengembangan e. Memuat kegiatan mahasiswa fase desain.
keterampilan berpikir | berkelanjutan dari f.  Memuat kegiatan mahasiswa fase
partnership.
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No LKM Model RPBL Pendidikan IPA SD LKM Pendidikan IPA SD dengan Model RPBL
kreatif dan pengetahuan masyarakat g. Memuat kegiatan mahasiswa fase revisi.
keterampilan dalam global (Baird et al., 1991; h. Memuat kegiatan mahasiswa fase refleksi,

4 | Penyajian mengembangkan Bantwini, 2017). 4. Kegrafisan

perangkat Kajian dalam mata kuliah a. Daya tarik sampul atau cover LKM.

pembelajaran. ini terdiri atas: (1) Konsep b. Kesesuaian huruf yang digunakan dalam
kurikulum, pendekatan, LKM.
strategi, model, metode, c. Keseimbangan komposisi tata letak (judul,
teknik, bahan ajar, media, pengarang, dan logo) LKM.
dan sumber belajar yang d. Kemudahan langkah-langkah kegiatan
terkait dengan IPA SD; (2) dalam LKM.
Penyusunan RPP IPA SD; e. Penempatan siswa dalam LKM sebagai

(3) Penyusunan
Instrumen Asesmen
Pembelajaran IPA SD
(Sikap Ilmiah, Kognitif,
Keterampilan Proses
Sains); (4) Pembuatan
Media Pembelajaran IPA
SD; (5) Pengembangan
LKPD IPA SD; (6)
Mengimplementasikan
perangkat pembelajaran
IPA SD.

subjek belajar

83




TENTANG PENULIS

Ahmad Syawaludin, S.Pd., M.Pd.,
lahir di Kebumen pada tanggal 25 Maret
1995. Penulis selesai menempuh pendidikan
sarjana Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar (PGSD) di Universitas Sebelas
Maret (2017), pendidikan magister Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
(PGSD) di Universitas Sebelas Maret (2019).
Saat ini penulis sedang menempuh program

doktor Pendidikan Dasar di Universitas Negeri Yogyakarta.

Penulis aktif melakukan kajian bidang Pendidikan Sekolah
Dasar. Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang bahan ajar
sains inovatif, pengembangan multimedia interaktif, dan model
pembelajaran. Penulis aktif menulis artikel ilmiah yang diterbitkan
pada jurnal nasional maupun internasional bereputasi yang dapat
diakses pada google scholar dan pada database scopus. Beberapa buku
yang telah ditulis antara lain berjudul Struktur Bumi dan Batuan
dengan Augmented Reality, dan Pembelajaran IPA dengan Model
Research Project-based Learning untuk PGSD. Penulis juga aktif
sebagai editor buku yang telah dihasilkan antara lain berjudul
Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi, Model Professional Learning
Communities untuk Guru SD, dan Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Muatan IPA di SD.

84



Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo,
M.Ed., lahir di Yogyakarta 15 April 1955.
Riwayat pendidikan S1 Program Studi
Pendidikan Fisika FP MIPA KIP Yogyakarta,
lulus tahun 1984, S2 Curriculum &
Instruction-in Primary Science Education
University of Houston College of Education,
Texas lulus tahun 1995, S3 Pendidikan IPA
Pascasarjana UPI Bandung, lulus tahun 2004.
Penulis adalah dosen tetap pada Pendidikan Fisika UNY sejak
tahun 1985, dan mengajar di beberapa universitas lain seperti

Universitas Ahmad Dahlan dan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Bidang keahlian penulis adalah pendidikan fisika.
Beberapa judul buku yang pernah ditulis berjudul Pranata mangsa
dalam tinjauan sains, Green science learning berorientasi mitos Telaga
Ranjeng: lembar kerja peserta didik (LKPD), Pembelajaran Sains.
Pengalaman Jabatan Struktural di antaranya adalah Kaprodi
Magister Pendidikan Sains Program Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta (2010-2012), Ketua Lembaga Pengembangan
dan Penjaminan Mutu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta
(LPPMP UNY), dan Direktur Pascasarjana UNY.

85



Dr. Cepi Safruddin Abd Jabar,
M.Pd., Associate Professor. Lahir di
Sumedang, 31Agustus 1974. Menyelesaikan
pendidikan doktoralnya pada tahun 2011 di
Universitas Pendidikan Indonesia. Telah
mengajar di Universitas Negeri Yogyakarta
sejak tahun 1999 sampai dengan sekarang

pada program studi Manajemen Pendidikan
pada program sarjana dan pascasarjana.
Kajian-kajian pengembangan keilmuan yang ditekuni adalah
bidang perencanaan pendidikan dan sekolah efektif. Buku yang
pernah diterbitkan adalah evaluasi program, manajemen mutu
pembelajaran, manajemen pendidikan, dan banyak artikel ilmiah
yang telah diterbitkan di banyak proceeding dan jurnal ilmiah baik
dalam maupun luar negeri.

Selain itu, juga telah terlibat dalam banyak kegiatan di
tingkat nasional maupun di tingkat lokal di berbagai daerah. Pernah
terlibat dalam program peningkatan pendidikan karakter bangsa
untuk jenjang sekolah menengah baik sebagai perencana dan juga
evaluator program tersebut. Juga pernah terlibat dalam berbagai
kegiatan pemilihan sekolah berprestasi dalam penerapan
pendidikan karakter bangsa untuk jenjang sekolah menengah
tingkat nasional. Pengalaman di bidang administrasi akademik,
pernah menjadi ketua jurusan, wakil dekan bidang umum dan
keuangan, dan saat ini menjabat sebagai wakil dekan bidang
akademik dan kerjasama.

86



ik % 28 -
7 REPUBLIKINDONESIA
KEWNTEMM DAN mKIASASI MANUSIA

SURAT PENCATATAN
CIPTAAN

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun
2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:

Nomor dan tanggal permohonan : EC00202349017, 24 Juni 2023

Pencipta

Nama : Ahmad Syawaludin, S.Pd., M.Pd.; Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo,
M.Ed. dkk

Alamat :~RT 01/01 Ds. Kembaran; Kebumen, Jawa Tengah, Kebumen, Jawa
Tengah. 54313

Kewarganegaraan ;"\ Indonesia

Pemegang Hak Cipta

Nama : Ahmad Syawaludin, $.Pd., M.Pd., Prof. Dr. Zuhdan Kun Prasetyo,
M.Ed. dkk

Alamat :/RT 01/01 Ds: Kembaran, Kebumen, Jawa Tengah, Kebumen, Jawa
Tengah. 54315

Kewarganegaraan ¢ Indonesia

Jenis Ciptaan : Buku

Judul Ciptaan :  Model Research Project-based Learning (RPBL) Dalam
Pembelajaran IPA Di PGSD

Tanggal dan tempat diumumkan untuk pertamakali- : 21 -Juni 2023, di Purbalingga

di wilayah Indonesia atau di luar wilayah Indonesia

Jangka waktu pelindungan : Betlaku selama hidup Pencipta dan terus berlangsung selama 70 (tujuh
puluh) tahun setelah Pencipta meninggal dunia, tethitung mulai tanggal 1
Januari tahun berikutnya,

Nomor pencatatan : 000481951
adalah beniar bérdasarkan keterangan yarig-diberikan oleh Pemohon.

Surat Pencatatan Hak Cipta atau produk Hak terkait ini sesuai dengan Pasal 72 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak
Cipta

a.n. MENTERI HUKUM DAN HAK ASASIMANUSIA
Direktur Hak Cipta dan Desain Industri

Anggoro Dasananto
NIP. 196412081991031002

Diselaimer:
Dalam hal pemohon memberikan keterangan tidak sesuai dengan surat pernyatann, Menteri berwenang untuk mencabut surat pencatatan permohonan

87



